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 Abstract  

Gross motor development of children is very important for the survival of children because if it is disturbed, the child 
will experience inhibition of the child's movement which is influenced by the nerve muscles themselves, for example 
walking, running, jumping and others. Gross motor development can develop well and optimally if the food intake we 
eat is balanced and fulfilled, therefore the importance of providing nutritional intake. This study aims to determine 
the impact of a healthy and nutritious food program on the gross motor skills of children aged 2-3 years at 
Abdurrahman Bin Auf Kindergarten, East Jakarta. Gross motor development in early childhood is an important aspect 
that is closely related to physical readiness, health, and the child's ability to carry out daily activities. The results of 
the study indicate that a healthy and nutritious food program has a significant positive impact on children's gross 
motor skills, including balance, coordination, and specific abilities such as walking, running, and jumping. This study 
uses a qualitative method with a case study approach. This study involved interviews with the principal, teachers, and 
parents, as well as direct observation of children's gross motor skills. The study results showed that children who 
participated in a healthy and nutritious food program had better gross motor skills than those who did not. This study 
recommends that healthy and nutritious food programs be continued and enhanced to improve gross motor skills in 
children aged 2-3 years. 

Keywords: Child Nutrition, Early Childhood 2-3 years, Balance and Coordination, Gross Motor Skills, Healthy Food 
Program 

 
ABSTRAK 

Perkembangan motorik kasar anak sangat penting untuk keberlangsungan hidup anak karena jika terganggu anak akan 
mengalami terhambatnya gerak anak tersebut dipengaruhi oleh otot syaraf itu sendiri contohnya berjalan, berlari, 
berlompat dan lainnya. Perkembangan motorik kasar dapat berkembang dengan baik dan maksimal jika asupan 
makanan yang kita makan seimbang dan terpenuhi, oleh karena itu pentingnya pemberian asupan gizi.Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dampak program makanan sehat dan bergizi terhadap kemampuan motorik kasar anak 
usia 2-3 tahun di TK Abdurrahman Bin Auf Jakarta Timur. Perkembangan motorik kasar pada anak usia dini 
merupakan aspek penting yang berkaitan erat dengan kesiapan fisik, kesehatan, serta kemampuan anak dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program makanan sehat dan bergizi memiliki 
dampak positif signifikan terhadap kemampuan motorik kasar anak, termasuk keseimbangan, koordinasi, dan 
kemampuan spesifik seperti berjalan, berlari, dan melompat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan studi kasus. Penelitian ini melibatkan wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan orang tua, serta 
observasi langsung terhadap kemampuan motorik kasar anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang 
mengikuti program makanan sehat dan bergizi memiliki kemampuan motorik kasar yang lebih baik dibandingkan 
dengan yang tidak. Penelitian ini merekomendasikan bahwa program makanan sehat dan bergizi perlu dilanjutkan dan 
ditingkatkan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 2-3 tahun. 
 
Keywords: Gizi Anak, Anak Usia Dini 2-3 tahun, Keseimbangan dan Koordinasi, Kemampuan Motorik Kasar, 
Program Makanan Sehat 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan motorik kasar anak sangat penting untuk keberlangsungan hidup anak karena jika 

terganggu anak akan mengalami terhambatnya gerak anak tersebut dipengaruhi oleh otot syaraf 

itu sendiri contohnya berjalan, berlari, berlompat dan lainnya. Sejalan dengan itu mengenai 

perkembangan motorik kasar harus berkembang dengan baik, karena akan menimbulkan berbagai 

gangguan penyakit , ketika perkembangan motorik kasar tidak berkembang dengan baik, 

contohnya cerebral palsy atau biasa disebut gangguan gerakan otot. Perkembangan motorik kasar 

dapat berkembang dengan baik dan maksimal jika asupan makanan yang kita makan seimbang dan 

terpenuhi, oleh karena itu pentingnya pemberian asupan gizi. 

Gizi merupakan faktor kunci dalam menentukan tumbuh kembang anak usia dini. dimana nutrisi 

yang cukup dan seimbang sangat krusial untuk mencapai potensi maksimal anak. Kekurangan gizi 

pada periode ini dapat berdampak serius dan jangka panjang, mengakibatkan gangguan pada 

pertumbuhan dan perkembangan nya. Oleh karena itu perhatian serius terhadap gizi anak usia dini 

sangat penting. Pemenuhan kebutuhan gizi yang optimal sejak dini akan memberikan pondasi yang 

kuat bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, menghasilkan generasi penerus bangsa yang 

sehat, cerdas, dan produktif. Upaya peningkatan gizi anak usia dini memerlukan pendekatan yang 

komprehensif yang melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, tenaga kesehatan, keluarga 

dan masyarakat. 

Gizi yang seimbang merupakan kunci utama kesehatan, konsep ini menekankan pentingnya 

mengonsumsi berbagai jenis makanan dalam jumlah proporssional untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi tubuh. Tidak hanya kalori, gizi seimbang juga memastikan asupakan gizi makro seperti ( 

karbohidrat, protein, lemak) dan zat gizi mikro seperti ( vitamin dan mineral) yang seimbang, 

makanan yang bisa menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini di antara nya adalah 

makanan pokok, lauk pauk, sayur- sayuran, buah-buahan, minyak dan lemak sehat, dan air putih. 

Kekurangan salah satu kelompok makanan di atas dapat menyebabkan defisiensi nutrisi dan 

berbagai masalah kesehatan. Oleh karena itu penting memperhatikan komposisi makanan sehari-

hari agar tercipta gizi seimbang yang mendukung kesehatan dan produktivitas. Gaya hidup sehat 

termasuk aktivitas fisik yang cukup, juga merupakan bagian penting dari pola hidup sehat yang 

terintegrasi dengan gizi seimbang. Maka dari itu kebutuhan nutrisi anak-anak usia dini sangat 

berbeda dengan orang dewasa. Tubuh mereka membutuhkan asupan nutrisi penting yang seimbang 

untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Kekurangan vitamin dan mineral 

yang penting dapat menyebabkan pertumbuhan yang terhambat, kekebalan tubuh yang lemah, 
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kesulitan belajar, dan peningkatan kerentanan terhadap penyakit kronis. 

Di Indonesia, masalah gizi buruk pada anak  masih menjadi tantangan besar. Data menunjukan 

masih tingginya angka balita yang mengalami gizi kurang dan gizi buruk, terutama di daerah-

daerah dengan akses terhadap makanan bergizi. Menurut Kementrian Kesehatan dalam Panduan 

Hari Gizi Nasional ke 64 Tahun (2024) angka stunting di Indonesia masih cukup tinggi yaitu 

21,6% berdasarkan hasil Survey Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, walaupun terjadi 

penurunan dari tahun sebelumnya yaitu 24,4% tahun 2021 , namun masih perlu upaya besar untuk 

mencapai target penurunan stunting pada tahun 2024 sebesar 14%. Data tersebut membuktikan 

bahwa masa kanak-kanak merupakan periode kritis untuk pertumbuhan dan perkembangan, 

supaya pertumbuhan dan perkembangan seorang anak usia dini itu baik maka di butuhkan nutrisi 

yang berperan penting dalam perkembangan fisik maupun kognitifnya. Anak yang bergizi baik 

lebih cenderung berprestasi lebih baik secara akademis, memiliki kekebalan tubuh yang kuat dan 

berkembang, dan bisa menjadi orang dewasa yang sehat. 

Anak usia dini memiliki standar perkembangan yang sesuai dengan usianya sebagai acuan agar 

orang tua dapat mengoptimalkan pertumbuhan asupan gizinya. Pada usia 0 bulan (baru lahir) 

sampai dengan 6 tahun, merupakan periode emas atau golden age bagi anak dalam setiap 

perkembangan dan pertumbuhannya, maka dari itu dapat dilakukan penilaian dalam asupan gizi 

yang diberikan kepada anak.Tahap perkembangan anak usia dini biasa disebut consumer pasif, 

atau dalam kata lain adalah setiap asupan gizi yang ada pada makanan yang diterima anak yang di 

berikan baik dari orang tua, ataupun pengasuhnya. 

Untuk mewujudkan hal ini salah satu upaya yang perlu orang tua lakukan adalah mengenal dan 

membiasakan anak-anaknya untuk hidup sehat. Dengan menerapkan hidup sehat sejak dini, anak 

akan lebih mudah di arahkan untuk mencoba makanan- makanan yang bergizi dan sehat yang baik 

untuk pertumbuhan mereka.Sebab di usia dinilah anak mulai mengalami fase pertumbuhan dan 

perkembangan.Penulis juga banyak menemukan masih banyak orang tua yang masih awam dan 

tidak peduli dengan apa saja yang dimakan oleh anak nya, sehingga banyak kasus yang terjadi 

selama ini menjadikan anak usia dini sebagai korban kelalaian orang tua yang belum mau belajar 

mengenai penting nya mengkonsumsi makanan sehat bagi anak usia dini. Sebagai contoh banyak 

anak yang masih berusia belia dan sudah dikenalkan makanan atau jajanan yang banyak 

mengandung pemanis buatan, pengawet bahkan pewarna sintetis dalam pengolahan nya. 

Hal itu sangat disayangkan karena makanan-makanan tersebut tidak lah harus dikenalkan sedini 

mungkin pada anak yang masih dalam fase pertumbuhan yang pesat. Sebagian orang dewasa saja 
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bahkan mengalami dampak setelah mengkonsumsi makanan atau jajanan yang kurang sehat seperti 

terserang batuk, pilek, demam bahkan alergi, padahal imun tubuh yang ada pada diri orang dewasa 

saja sudah lebih kuat di banding anak-anak. Lalu bagaimana tubuh anak-anak yang sudah terpapar 

makanan- makanan yang tidak sehat, sedangkan anak usia dini memiliki karakteristik keingin 

tahuan yang tinggi, sehingga hal tersebut dapat menjadi boomerang bagi orang tua nya yang telah 

lalai memperkenalkan makanan makanan yang tidak sehat tersebut. Seperti anak mengalami 

kecanduan makanan pemanis buatan, atau pewarna buatan yang mengandung pengawet yang 

tinggi. 

Makanan yang bergizi dapat mempengaruhi perkembangan anak usia dini hal ini menjadi salah 

satu perkara penting dalam setiap pengamatan yang dilakukan oleh orang tuanya baik sejak dalam 

kandungan yang masih berupa janin sampai anak tersebut lahir ke dunia. Bertambahnya 

perkembangan anak usia dini baik itu berdasarkan fisiknya maupun psikisnya merupakan buah 

hasil dari penerapan makan makanan sehat dan bergizi yang diterapkan orang tua kepada anaknya. 

Selain dari pada orang tua lingkungan yang sehat juga dapat mempengaruhi pola berfikir anak 

untuk mencoba makanan- makanan sehat, seperti di sekolah. 

Sekolah merupakan rumah kedua bagi anak-anak sehingga apa saja makanan yang di terapkan atau 

yang di perbolehkan di makan di sekolah kurang lebih dapat mempengaruhi apa saja makanan-

makanan yang dimakan oleh anak di rumah.Kegiatan pelaksanaan program makanan sehat di TK 

seharusnya menjadi poin yang tidak kalah pentingnya. Di samping perkembangan domain yang 

menjadi penilaian pendidik, makanan sehat pun dapat menjadi penilaian bagi pendidik supaya anak 

didiknya dapat berkembang dengan pekembangan yang baik, seperti pemerintah saat ini yang 

sedang gencar mencanangkan Program Makan Gratis (PMG) di sekolah. Program makan gratis 

yang dijalankan pemerintah di latarbelakangi oleh beberapa faktor penting. Tujuan utamanya 

adalah untuk meningkatkan status gizi masyarakat khususnya kelompok rentan seperti anak anak 

usia sekolah, balita, ibu hamil dan masyarakat miskin. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang di lakukan masih terdapat banyak sekolah yang belum 

menerapkan makanan sehat dan bergizi setiap harinya. Kebanyakan sekolah masih 

memperbolehkan anak didiknya untuk membawa bekal sendiri dari rumah yang belum tentu 

memenuhi kebutuhan gizi setiap harinya. Banyak sekolah yang masih memperbolehkan anak 

didiknya membawa makanan dan minuman kemasan yang mengandung tinggi gula dan 

berpengawet. Peneliti menemukan sekolah yang memiliki kegiatan pelaksanaan program snack 

sehat dan bergizi di sekolah yaitu di TK Abdurrahman bin Auf, telah terlaksana setiap harinya 
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sekolah menyediakan snack sehat yang di olah atau di masak sendiri. 

Hal ini bisa menjadi salah satu keunggulan untuk sekolah, yang belum banyak dilakukan di 

sekolah-sekolah lain dan bisa menjadi sebuah fakta bahwa sekolah tersebut telah menerapkan 

makan snack sehat sebelum pemerintah mencanangkan program pemberian makan gratis di 

sekolah. Kebanyakan sekolah-sekolah melaksanakan program makanan sehat hanya dilaksanakan 

setiap satu bulan sekali. Oleh karena itu peneliti tergerak untuk melakukan tindakan penelitian 

yang memaparkan permasalahan mengenai program makanan sehat dan bergizi terhadap 

perkembangan motorik kasar anak di sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang di alami 

oleh subyek penelitian dapat berupa perilaku, perspektif, tindakan motivasi dan lain-lain secara 

holistic dengan cara mendeskripsikan dalam kata-kata, tulisan, bahasa pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. ( Moleong & J, 2016). 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Juli 2025 dengan subjek/partisipan adalah 

anak-anak usia 2–3 tahun (Kelompok Toddler).  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan cara mengadakan pengamatan yang ada di 

lapangan berdasarkan kenyataan yang ada, dengan melakukan a. observasi anak di kelompok 

Toddler dengan rentangan usia 2-3 tahun. b. wawancara kepala sekolah, guru kelas dan orang tua 

dan c. Dokumentasi meliputi dokumentasi menu makanan sekolah, penilaian guru dalam catatan 

anekdot, beserta foto para partisipan saat program makan snack sehat sekolah. Teknik analisis data 

menggunakan model analisis data kualitatif yang terdiri dari dua tahapan utama dalam bagian ini: 

1. Reduksi Data Proses merangkum dan memfokuskan data lapangan pada hal-hal pokok yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Fokus reduksi meliputi: Hubungan Gizi & Motorik: Kaitan 

asupan makanan dengan kekuatan otot/tulang anak untuk berjalan, berlari, dan melompat. 

Implementasi Program: Penyediaan snack sehat, edukasi orang tua, dan pemantauan asupan. 

Aspek Motorik yang Diamati: Gerakan fisik seperti mengangkat benda, menggenggam, dan 

koordinasi tubuh. Dampak Program: Mengidentifikasi peningkatan aktivitas, energi, dan 

keseimbangan anak setelah mengikuti program. 2. Penyajian data yang disajikan secara sistematis 

dalam bentuk teks naratif yang mencakup pelaksanaan: Penjelasan jadwal snack sehat dua 
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mingguan di TK Abdurrahman bin Auf setelah kegiatan gross motor. Respon dan dampak yaitu 

gambaran minat anak, dukungan orang tua, serta perkembangan fisik anak yang lebih aktif dan 

seimbang. Kendala dan evaluasi yaitu penjelasan tantangan (anak pemilih makanan/picky eater) 

dan mekanisme evaluasi harian oleh kepala sekolah serta guru. Kesimpulan sementara adalah 

pernyataan awal mengenai dampak positif gizi terhadap pertumbuhan fisik anak usia 2-3 tahun. 

Pemeriksaan keabsahan data adalah untuk menjamin validitas hasil penelitian, peneliti 

menggunakan kriteria menurut Moleong yaitu 1. Kredibilitas (Uji Kepercayaan), dilakukan 

melalui triangulasi teknik, yaitu membandingkan dan menggabungkan data dari hasil wawancara, 

observasi langsung di lapangan, serta studi dokumentasi (foto, menu, dan catatan pertumbuhan). 

2. Transferabilitas (Keteralihan), peneliti menyusun deskripsi latar belakang dan konteks 

penelitian secara rinci dan mendalam agar hasil penelitian dapat dipahami dan kemungkinan 

diterapkan pada situasi lain yang serupa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian dan integrasi data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 

teori perkembangan anak. 1. Optimalisasi Kemampuan Motorik Kasar melalui Asupan Nutrisi 

Spesifik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa anak yang mengikuti program makanan sehat 

memiliki kemampuan motorik kasar yang lebih unggul dibandingkan sebelum program dijalankan. 

Hal ini terlihat pada peningkatan kekuatan otot dalam aktivitas berjalan, berlari, dan melompat. 

Justifikasi Ilmiah: Peningkatan ini didorong oleh asupan protein, kalsium, dan zat besi yang 

menjadi fokus program. Protein berfungsi dalam biosintesis jaringan otot, sementara kalsium 

krusial bagi kepadatan tulang yang menopang aktivitas fisik berat (Hurlock, 2015). Secara 

biologis, zat besi mendukung transportasi oksigen ke otot yang mencegah kelelahan dini saat anak 

beraktivitas. Analisis: Temuan ini sejalan dengan teori Nutritional Determinism yang menyatakan 

bahwa status gizi pada "masa emas" (golden age) menentukan kapasitas fisik individu. Energi 

yang lebih besar pada anak memungkinkan mereka melakukan eksplorasi motorik yang lebih 

intensif, yang pada gilirannya memperkuat sirkuit saraf motorik di otak. 2. Peningkatan 

Keseimbangan dan Koordinasi Tubuh, data observasi mengonfirmasi bahwa anak-anak 

menunjukkan progres signifikan dalam menjaga keseimbangan, seperti kemampuan berdiri satu 

kaki selama 5 detik dan berjalan di atas garis tanpa terjatuh. Justifikasi Ilmiah: Nutrisi yang 

memadai, khususnya vitamin dan mineral, berperan penting dalam mendukung fungsi sistem saraf 

pusat. Sistem vestibular (keseimbangan) dan proprioseptif (kesadaran tubuh) memerlukan 
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dukungan nutrisi untuk menghantarkan sinyal saraf secara cepat dan akurat. Integrasi Aktivitas: 

Keberhasilan ini tidak lepas dari integrasi nutrisi dengan stimulasi fisik seperti penggunaan 

balance bike. Menurut teori perkembangan motorik Galahue, keterampilan motorik tidak muncul 

hanya karena kematangan biologis, tetapi juga melalui interaksi antara asupan energi (nutrisi) 

dengan peluang latihan yang diberikan oleh lingkungan sekolah dan rumah. 3. Pencapaian 

Kemampuan Motorik Kasar Spesifik (Berjalan, Berlari, Melompat). Temuan menunjukkan bahwa 

anak-anak yang mengonsumsi makanan segar dan alami (non-olahan) memiliki kontrol yang lebih 

baik saat melakukan gerakan lokomotor spesifik. Justifikasi Ilmiah: Pengurangan makanan olahan 

(ultra-processed foods) meminimalkan asupan gula dan zat aditif yang dapat memicu 

hiperaktivitas tak terarah. Sebaliknya, diet alami memberikan stamina yang stabil. Sesuai dengan 

hasil penelitian terdahulu (Santrock, 2018), perkembangan motorik kasar pada anak usia 2-3 tahun 

sangat bergantung pada koordinasi mata-kaki dan kekuatan otot tungkai. Dampak Jangka Panjang: 

Dengan energi yang stabil dari karbohidrat kompleks dan protein, anak menunjukkan kepercayaan 

diri yang lebih tinggi. Kepercayaan diri ini memicu anak untuk mencoba tantangan fisik yang lebih 

sulit, seperti melompat lebih tinggi atau berlari lebih cepat, yang merupakan indikator kematangan 

perkembangan motorik. 

Tabel 1. Ringkasan Justifikasi Temuan 
Temuan Utama Nutrisi Pendukung Dampak Motorik Justifikasi Teori 

Kekuatan Fisik Protein & Zat Besi Berlari & melompat 

lebih kuat 

Pembangunan jaringan otot 

(Myogenesis) 

Keseimbangan Vitamin & Kalsium Berdiri satu kaki, jalan 

lurus 

Optimalisasi sistem saraf & 

kepadatan tulang 

Kontrol Gerakan Makanan Alami Gerakan lebih stabil & 

terkontrol 

Kestabilan energi dan fokus 

saraf motorik 

 

KESIMPULAN 
Penelitian tentang program makanan sehat dan bergizi dapat meningkatkan kemampuan motorik 

kasar anak usia 2-3 tahun menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

kepala sekolah, guru, dan orang tua, dapat disimpulkan bahwa: 1. Program makanan sehat dan 

bergizi dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 2-3 tahun, termasuk 

keseimbangan, koordinasi tubuh, dan kemampuan motorik kasar spesifik seperti berjalan, berlari, 

dan melompat,  2. Nutrisi yang dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 

antara lain protein, karbohidrat kompleks, vitamin, dan mineral, 3. Aktivitas fisik yang terstruktur 
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dan permainan yang memerlukan kemampuan motorik kasar spesifik dapat membantu 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, 4. Pengawasan dan evaluasi program makanan 

sehat dan bergizi sangat penting untuk memastikan bahwa program tersebut efektif dalam 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak. 
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